BAB II
LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Umum.

Propinsi Daerah istimewa Jogjakarta merupakan propinsi  yang mempunyai status sebagai Daerah Istimewa. Suatu Daerah Istimewa ini berkaitan dengan sejarah terjadinya propinsi ini pada tahun 1945, sebagai gabungan wilayah kraton Ngayogyakarto Hadiningrat dan Kadipaten Pakualaman yang menggabungkan diri dengan wilayah Republik Indonesia yang diproklamirkan pada tanggal 17 agustus 1945 oleh Bung Karno dan Bung Hatta.

Daerah Istimewa Jogjakarta yang merupakan jantung budaya pulau Jawa terletak antara dua simbol mistik yang paling kuat yaitu samudra indonesia di bagian selatan dan diujung sebelah utara merupakan puncak gunung merapi yang memiliki ketinggian kurang lebih 2920 meter diatas permukaan laut.
Mayoritas penduduk di propinsi Jogjakarta adalah orang jawa yang berbahasa sangsekerta kuno dan beragama Islam, namun di Jogjakarta juga terdapat masyarakat yang memeluk agama lain seperti Katholik, Kristen, Hindu dan Budha. Masyarakat di propinsi Jogjakarta sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani.
Masyarakat di propinsi Jogjakarta memiliki adat istiadat yang unik serta seni budaya yang menakjubkan. Jogjakarta juga dikenal sebagai pusat pendidikan, sebab banyaknya terdapat perguruan tinggi sehingga dipandang sebagai kota pelajarnya Indonesia. Dengan banyaknya perguruan tinggi di Jogjakarta maka kebanyakan pula penduduknya adalah para mahasiswa yang berasal dari berbagai wilayah di Indonesia.

2.2. Seni dan Budaya.

Dalam bidang seni dan budaya Daerah Istimewa Jogjakarta dari dulu sampai sekarang mempunyai gaya dan kekhasan tersendiri dibandingkan dengan daerah lain, hal itu disebabkan karena propinsi Daerah Istimewa Jogjakarta sebagai ibu kota dan pusat sejumlah kerajaan di masa lalu. Daerah Istimewa Jogjakarta dan masyarakatnya banyak mewarisi kebudayaan yang sangat kaya. Peradaban, seni dan budaya telah berkembang dengan pesat di masa kerajaan mataram kuno (abad 8 dan 10). Kerajaan mataram kedua (abad 17-18) dan kesultanan Ngayogyakarto dari pertengahan abad ke 18 hingga saat ini. Daerah Istimewa Jogjakarta telah lama dikenal sebagai pusat budaya jawa.
2.3. Objek Wisata.

Di propinsi Daerah Istimewa Jogjakarta terdapat cukup banyak objek wisata, antara lain:


1) Daerah Istimewa Jogjakarta sebagai objek wisata alam 
Ditinjau dari segi geografisnya Jogjakarta mempunyai objek wiata alam yang sangat menarik perhatian para wisatawan karena latar belakang keindahan dan panorama yang masih alami.

2) Daerah Istimewa Jogjakarta sebagai objek wisata budaya dan ziarah.

Dilihat dari budaya dan sejarahnya daerah Jogjakarta memiliki peninggalan objek wisata dan ziarah. Objek ini memberikan informasi mengenai sejarah budaya dan adat istiadat yang terdapat pada masyarakat Jogjakarta yang sangat menarik.

3) Daerah Istimewa Jogjakarta sebagai objek wisata candi.

Banyaknya candi-candi peniggalan nenek moyang yang berhubungan dengan sejarah peradaban manusia dan berupa peniggalan-peniggalan purbakala yang masih tersisa dan terjadi di masa lalu di propinsi Jogjakarta. Wisata candi memberikan nilai keindahan tersendiri dibanding dengan objek wisata lainnya yang terdapat di Jogjakarta.
4) Daerah Istimewa Jogjakarta sebagai objek wisata museum.

Yang juga dikenal akan bayaknya museum-museum yang sangat menarik karena keunikan budaya, benda-benda peniggalan, dan sejarahnya.
5) Daerah Istimewa Jogjakarta sebagai objek wisata monumen.

Monumen-monumen ini didirikan untuk mengenang para pejuang dalam perjuangan merebut bangsa dari penjajah ataupun untuk peristiwa-peristiwa lainnya yang sangat bersejarah bagi kota Jogjakarta.

Dengan predikat itu Jogjakarta semakin menigkatkan diri dalam pelayanan wisata, sarana perjalanan wisata, hotel, restoran bertaraf internasional dan lain-lain. Dari tahun ketahun makin berkembang pesat baik kualitas maupun kuantitas, kesempatan ini akan memberikan keuntungan tersendiri bagi para pengelola hotel dan biro jasa yang ada di Jogjakarta.
2.4. Sistem Informasi.

Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan, maka dari itu informasi di dapat dari Sistem Informasi (information system) atau information processing system.

2.4.1. Sistem.

Pada dasarnya, sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait dan saling berinteraksi atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Abdul Khadir, 2000). Elemen yang membentuk sebuah sistem adalah tujuan, masukan, keluaran, proses, mekanisme pengendalian dan umpan balik.

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu Komponen-komponen (Components), Batas sistem (Boundary), Lingkungan luar sistem (environments), Penghubung (interface), Masukan (input), Keluaran (output), Pengolah (process)  dan Sasaran (objectives) atau Tujuan (goal).

2.4.2. Informasi.
Informasi adalah data yang telah di olah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang (Abdul Khadir, 2000). Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal datum atau data-item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. Data merupakan bentuk yang masih mentah, belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk dihasilkan informasi.
Dari defenisi sistem dan informasi  tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi mencakup sejumlah komponen (manusia, komputer, teknologi informasi, dan prosedur kerja), ada sesuatu yang diproses (data menjadi informasi), dan dimaksudkan untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan.
Sistem Informasi itu sendiri adalah serangkaian kerangka kerja yang mengkoordinasikan sumber daya (manusia dan komputer) untuk mengubah masukan (input) menjadi keluaran (output) berupa informasi untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan tertentu.
2.5. Basis Data (Database)
Basis data (Database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangakat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi para pemakai. Penerapan database dalam sistem informasi disebut dengan database system. Sistem basis data (database system) adalah susatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam didalam suatu organisasi.


Pemprograman web yang dinamis tidak akan terlepas dari penggunaan database. Web yang kaya informasi setidaknya akan menggunakan satu atau lebih tabel database untuk menyimpan data-datanya. ColdFusion mengizinkan membuat aplikasi yang dinamis untuk mengakses dan memodifikasi data yang tersimpan di dalam database.
Data-data yang akan disajikan ke halaman web maupun yang diperoleh dari user akan ditampung dalam database. Database dapat didefenisikan sebagai struktur untuk menyimpan informasi. Dalam database bisa mengorganisasikan data ke dalam media penyimpanan yang disebut tabel, yang merupakan koleksi dari item-item yang saling berelasi. Tabel terbuat dari kolom-kolom dan baris-baris. Kolom mewakili field individu dalam tabel. Baris mewakili record data dalam tebel. Coldfusion terutama bekerja dengan database relasional seperti Oracle, SQL, Server, Microsoft Access, dan DB2.
2.5.1. Kegunaan Basis Data.

Penyusunan basis data digunakan untuk masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

1) Redudansi dan Inkonsistensi.


Redudansi adalah penggandaan data pada file-file yang berbeda serta inkonsistensi data atau tidak konsistensinya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari.

2) Kesulitan pengaksesan data.


Apabila suatu data dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data 
sehingga perlu sekali disusun database untuk memudahkan dalam pengaksesan.

3) Isolasi data untuk standarisasi.


Data dalam suatu database harus dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasi.

· Masalah keamanan (security): tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses suatu data, oleh karena itu diperlukan suatu keamanan data.

· Masalah kesatuan: database berisi suatu file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut.

· Masalah kebebasan data: perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat.
2.5.2. Microsoft Access.

Microsoft Access merupakan Sistem Manajemen Database Relasional (RDBMS), karena dapat mengatur data tentang bidang subjek yang berbeda ke dalam tabel-tabel. Kemudian bisa membuat hubungan di antara tabel. Pendekatan ini memudahkan membawa data yang terkait bila dibutuhkan. Dengan membentuk hubungan di antara tabel-tabel terpisah, bukannya menyimpan semua informasi dalam satu tabel besar, berarti dapat menghindari duplikasi banyak data, menghemat ruang penyimpanan dalam komputer dan memaksimalkan kecepatan dan akurasi kerja data.

Microsoft Access membantu mengelola database dengan cara menyediakan struktur efesien untuk menyimapan dan mengambil informasi. Tempat menyusun tentang setiap subjek yang akan dilacak disebut tabel, dan setiap kategori fakta yang dikumpulkan dalam tabel disebut field. Microsoft Access secara otomatis dapat menghasilkan sebuah form, dan cukup memasukan data ke dalam form ini. Setelah memasukan beberapa data, dapat meminta Microsoft Access untuk menampilkan bagian tertentu dari informasi menggunakan prosedur yang disebut find, sort atau query. Microsoft Access juga membantu mencetak hanya bagian informasi yang ingin dilihat dalam sebuah laporan. Setiap saat dapat membentuk tampilan atau menyunting isi sembarang bagian dari database.
2.5.3. Normalisasi.
Proses normalisasi mempunyai pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukan entitas dan relasinya. Proses noemalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, yaitu kemungkinan ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut relasi dapat dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database optimal.
Pada proses normalisasi ini perlu dikenal terlebih dahulu mengenai defenisi dari tahap-tahap normalisasi. Tahap-tahap normalisasi terdiri dari:

1) Bentuk tidak normal (Unnnormadized Form)


Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, bisa saja data tidak lengkap atau terduplikasi.

2) Bentuk normal ke satu (INF/First Normal Form)

Bentuk normal ke satu mempunyai ciri-ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar/rata), data dibentuk dalam satu record dari satu record dan nilai dari field-field berupa otomic value.

3) Bentuk normal ke dua (2NF/Second Normal Form)


Bentuk normal ke dua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal ke satu. Atribute bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama/primary key sehingga untuk membentuk normal ke dua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribute lainnya yang menjadi anggotanya.
4) Bentuk normal ke tiga (3NF/Third Normal Form)


Untuk menjadi bentuk normal ke tiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal ke dua dan semua atribute bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribute bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.

5) Boyce-Codd Normal Form (BCNF)


Boyce-Add Normal Form mempunyai pelaksanaan yang lebih kuat dari bentuk normal ke tiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal ke satu dan setiap atribute harus bergantung fungsi pada atribute superkey.

2.6. Sekilas Tentang ColdFusion.
Pada versi-versi awalnya ColdFusion dikembangkan oleh Allaire Corporation. Mulai ColdFusion versi 5 Allaire Corporation melakukan merger dengan Macromedia Inc. untuk mengembangkannya, dan kini hadir ColdFusion versi 6 dengan nama ColdFusion MX.

ColdFusion MX adalah web application server yang menghasilkan CFML (ColdFusion Markup Language) berbasis script yang ditulis oleh para developer, CFML merupakan bahasa script serverside yang memperkenankan developer tingkat pemula maupun tingkat mahir membuat aplikasi lengkap untuk dijalankan melalui web. ColdFusion MX tidak membutuhkan pengkodean dalam bahasa pemprograman tradisional (misalnya, C/C++, Java, XML), walaupun ColdFusion mendukung bahasa pemprograman tradisional tersebut. ColdFusion MX terdiri dari beberapa komponen dasar berikut :

1) ColdFusion Aplikasi Server

Software program yang terletak di komputer yang sama dengan software web server. Ini adalah program yang membaca dan menerjemahkan serta menyediakan perintah pemprosesan. Perintah-perintah itu diteruskan ke ColdFusion melalui halaman ColdFusion, yang menggunakan file dengan ekstensi CFM atau CFC. Halaman ColdFusion terlihat seperti halaman HTML, tetapi berisi tag-tag khusus yang memerintahkan ColdFudion server untuk operasi tertentu.

2) ColdFusion Markup Language.

Bahasa berbasis tag sama halnya HTML yang menggunakan tag dan fungsi khusus. Dengan CFML dapat meningkatkan file standart HTML dengan perintah database, operator kondisional, dan fungsi pemformatan tingkat tinggi, dan membuat secara mudah pemeliharaan aplikasi web dengan cepat.

3) ColdFusion Administrator.

Untuk mengkonfigurasikan dan memelihara Coldfusion aplikasi server, menggunakan ColdFusio MX administrator. Ini adalah aplikasi berbasis web yang dapat diakses menggunakan sembarang web browser, dari sembarang komputer dengan koneksi internet.

ColdFusion MX terintegrasi sangat kuat dengan internet dan World Wide Web.
2.6.1. Internet.

Internet adalah menggambarkannya sebagai sebuah jaringan dengan wilayah yang luas yang menjangkau berbagai lokasi geografi. Setiap lokasi di dalam jaringan besar ini terdiri kelompok komputer-komputer yang secara relatif sangat dekat antara yang satu dengan lainnya dan saling terhubung dengan hardware dan kabel.

User berkomunikasi dari satu lokasi dengan lokasi yang lain menggunakan sebuah protokol yang dikenal sebagai Ip ( Internat Protocol). Protocol ini berjalan pada setiap komputer yang terhubung dengan internet, memastikan tidak terjadi gangguan komunikasi dan komputer-komputer yang terhubung jaringan dapat berkomunikasi dan saling bertukar data secara benar.
2.6.2. World Wide Web.

Web adalah sebuah sistem informasi hypertext. Ini memungkinkan untuk membaca dan bernafigasi dengan text dan visual informasi dalam sebuah arah yang tidak berhubungan yang berdasar pada apa yang ingin dibaca selanjutnya. Ini memungkinkan informasi dihubungkan secara bersamaan dengan bebas dalam berbagai cara di internet dan memungkinkan membacanya kapanpun di inginkan.

Website adalah lokasi di World Wide Web. Ketika akan menampilkan halaman, browser terhubung dengan web site tersebut untuk mendapatkan informasi.
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